






Penciptaan karya tugas akhir memilih tema pendidikan yang ada di Sekolah 
Gajahwong. Karya fotografi ini dianggap menarik karena dalam proses 
penciptaannya, fotografer  harus berinteraksi dengan masyarakat, peraturan dan 
lokasi yang tidak dikenalnya. Fotografi dokumenter mengajarkan untuk melihat 
sebuah realita, hal tersebut akan melatih untuk memiliki kepekaan terhadap 
sebuah realita sosial. Sebuah foto dokumenter akan berhasil ketika seorang 
fotografer melakukannya dengan pendekatan yang intensif, sehingga emosi dari 
objek yang diabadikannya akan bermakna lebih dalam. 
Setiap karya seni yang diciptakan selalu memiliki maksud dan tujuan yang 
jelas oleh penciptanya. Penguasaan teknik fotografi sangat penting dikuasai untuk 
memperoleh hasil yang sempurna dalam segala kondisi lingkungan dan 
pencahayaan. Selain teknis, penggunaan metode fotografi sangat diperlukan 
dalam menciptakan karya fotografi. Penggunaan metode EDFAT sangat 
diperlukan dalam penciptaan karya tugas akhir ini, karena metode ini dipilih untuk 
mendapatkan visualisasi yang bervariasi dan memudahkan fotografer untuk 
merangkai sebuah cerita yang berurutan dan tidak jumping. 
Hambatan yang dirasakan dalam pembuatan karya fotografi dokumenter ini 
adalah jadwal pengambilan sampah yang tidak menentu. Selain itu, tantangan 
ketika menciptakan karya tugas akhir ini adalah subjek anak-anak yang aktif dan 




selalu bergerak. Kendala secara teknis yang dihadapi di lapangan adalah 
minimnya pencahayaan ketika di kelas.  
B. Saran 
Berikut saran-saran bedasarkan pengalaman di lapangan, sebagai bahan 
pertimbangan bagi orang lain yang ingin melakukan atau mempelajari fotografi 
dokumenter. 
1. Jelaskan sejak awal kepada subjek pemotretan mengenai tujuan dan apa 
yang akan dilakukan, sehingga akan terjalin hubungan kerja sama yang 
baik. 
2. Bersosialisasi tidak hanya dengan satu subjek, tetapi juga dengan orang-
orang dari lingkungan sekitar. Jika perlu beri penjelasan tujuan dan 
maksud kedatangan untuk melakukan pemotretan. Hal ini dilakukan 
untuk dapat  diterima oleh masyarakat sekitar. 
3. Melakukan pencatatan data sangat penting ketika sedang observasi. 
4. Subjek dilibatkan dalam kegiatan pemotretan, agar subjek nyaman akan 
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